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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam skripsi ini dihahas mengenai sejarah lahirnya TNI. Sejak 1945 di mana TNI lahir dari dan di dalam
revolusi, tumbuh langsung di atas kaki sendiri, tanpa dibentuk oleh pemerintah atau partai politik yang kuat.
Heterogenitas keanggotaan TNI mengakibatkan profesionalisme sangat tipis dalam TNI, namun karena
Power TNI yang luar biasa, militer dapat menyaingi partai-partai politik. <br><br>

Pola hubungan sipil militer di Indonesia pada periode perang kemerdekaan adalah unik, karena di satu pihak
militer mengakui pemerintahan sipil, tapi di pihak lain tradisi supremasi sipil atas tentara tidak dapat
ditegakan di Indonesia. Hubungan militer dengan partai politik pada 1945 sampai 1949 kurang serasi, dan
merupakan awal dari krisis nasional. <br><br>

Pada masa demokrasi liberal kestabilan politik tidak tercapai. karena negara dikuasai dan diperintah oleh
partai politik melalui perimbangan kekuatan dalam parlemen, dan posisi militer hanya sebagai alat sipil.
Karena militer tidak diberi kedudukan dalam pemerintahan. <br><br>

K etegangan sipil militer pada 1950-1958 dipengaruhi oleh intervensi sipil dalam militer, seperti dalam
peristiwa 17 Oktober 1952. Konsepsi Presiden adalah merupakan konsepsi Soekarno yang bertujuan untuk
mencari jalan keluar dari krisis-krisis politik. <br><br>

Pemilu 1955 tidak mampu memberikan dasar bagi stabilisasi dalam negeri. Dewan Nasional merupakan
sebuah lembaga di mana militer untuk pertama kalinya mempunyai wakil_-wakilnya dalam lembaga
pemerintahan. <br><br>

Konsepsi jalan tengah Nasution merupakan penegasan hubungan antara militer dengan sipil yaitu mengenal
posisi dan peranan TNI di luar bidang militer. Jalan tengah membagi bersama-sama antara militer dengan
sipil mengenai posisi dan peran dalam pemerintahan. tidak mendukung tradisi supremasi sipil atas tentara.
tetapi juga tidak menerapkan suatu kekuasaan militer secaratotal (Rezim Militer) melainkan merupakan
jalan tengah di antara keduanya.
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